BAB |1
DISKURSUS DAN PERKEMBANGAN HISAB RUKYAT
DI INDONESIA
A. Tinjauan Umum Tentang Hisab Rukyat

1. Pengertian Hisab
Secara etimologi, kata hisab berasal dari bahash® AF s
Llua - cauay) yang artinyg <eeall 4de 5l) yaitu menghitung, mengira
dan membilany atau Arithmetié adalah ilmu pengetahuan yang
membahas tentang seluk beluk perhitungaviakna tersebut terkait
dengan kegiatan menghitung, jika dalam ilmu falaktronomi) istilah
hisab sering digunakan untuk memperkirakan posgiakiari dan Bulan
terhadap Bumf. Atau menghitung kalender dengan kaidah astrofiomi.

Berkaitan dengan pengertian diatas, Allah Swt niaskan dalam Al-

Qur’an surat Ar-Rahman: 5
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Artinya: “Matahari dan Bulan (beredar) menurut peenngan” (QS. Ar-
Rahman: 5)

Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa radkayat di

atas adalah Matahari dan Bulan beredar menuruttpegan yang sudah

! Loewis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lugah Beirut-Lebanon: Dar El-Machreq Sarl
Publisher, cet. ke-28, 1986, him. 132.

2 John M, Echolsiamus Inggris Indonesidakarta: PT Gramedia, 2005, him. 37.

% Badan Hisab Rukyat Depag Ri-Manak Hisab Rukyat)akarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981, him. 14.

* Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori dan Praktilop. cit him. 146.

® Farida HamidKamus limiah Populer LengkaBurabaya: Penerbit Apollo, tt, him. 197.

® Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaBandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2005, him. 532.
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diketahui. Dan khabarnya disembunyikan. Ibnu AbBAs Qotadah, dan
Abu Malik berkata: “Maksudnya beredar menurut perigan pada posisi
masing-masing keduanya dan tidak terlampauinya,ta setidak

menyimpang darinya.” As-Suddi berkata bahwa kedaargredar sesuai
waktu masing-msing seperti ajal manusia. Apabitlamawaktu keduanya

maka keduanyapun akan hilahg.

Surat Al-Isra: 12
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Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebalya tanda, lalu kami
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda stantggrang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supayau
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan syala
sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.” (Q%$sral 12)

Maksud dari ayat ini adalah : “Di antara nikmat aill kepada
kalian adalah membedakan antara tanda-tanda maansidng. Dengan
menggelapkan malam dan menerangkan siang. Supajstirbkat di

malam hari dan mencari rizki yang telah ditakdirkéeh Allah pada siang

" Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi Jilid 17, diterjemahka oleh Fathurrahman
dkk, Jakarta: Pustaka Azzam, Cetakan 1, Desemifat, 2dm. 518.
8 Depertemen Agama RAI-Qur'an ..., op. cit, him. 284.
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hari. Juga agar mengetahui bilangan tahun, besghit@hun, permulaan
masuknya tahun, dan perhitungan waktu siang daarmakerta waktu-
waktunya’

Kata hisab secara terminologi adalah perhitunganddéenda
langit untuk mengetahui kedudukan suatu benda ydgimginkan. Apabila
hisab ini dalam penggunaannya dikhususkan pada hisab @wian
kamariah, maka yang dimaksud adalah menentukandkkdn Matahari
atau Bulan pada saat-saat tertentu, seperti pada teabenamnya
Matahari*® Jadi, metode hisab artinya metode penentuan awinb
kamariah dengan cara melakukan perhitungan terhpdegerakan dan
peredaran Bumi, Bulan, dan Matahdri.

Di kalangan umat Islam, ilmu falak dan ilmu farasdingat dikenal
dengan ilmu hisab. Karena kegiatan yang menonjalapkeduanya
adalah menghitung. Di Indonesia, ilmu hisab yamgadisud di sini adalah
iimu falak."

Secara etimologi falak artinya orbit atau lintadaenda-benda

langit*® atau pengetahuan tentang peredaran bintang-bidtaaagit*

° Abu Jafar Muhammad bin Jarir Ath-Thabarifafsir Ath-Thabari Jilid 16,

diteriemahkan oleh Misbah dkk, Jakarta: PustakaAgz2009, him. 555.

19 Maskufa,llmu Falak,Jakarta: Gaung Persada Press, 2008. 148.
! Ruswa Darsond?enanggalan Islam (Tinjauan Sistem, Figih dan HiBsimanggalaj

Yogyakarta: LABDA Press, 2010, him. 123.

12 Badan Hisab Rukyat Depag RIl-Manak ..., loc. cit
3 Ahmad Musonnifl/imu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Aralbl&i, Hisab

Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan)Yogyakarta: Teras, cet. ke-1, 2011, him. 2, barding
dengan Baharuddin Zainallmu Falak: Teori, Praktik, dan HitunganKuala Terengganu:
Percetakan Yayasan Islam Terengganu, Cetakan Rer2@®3, him. 2.

% Farida HamidKamus ..., op.cit him. 144.
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Dalam Al-Quran kata falak ini diartikan sebagairigaedar atau

orbit:
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Artinya: “Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkulan dan malam
pun tidak dapat mendahului siang dan masing-mabergdar
pada garis edarnya.” (QS. Yasin: 40).

Tafsir dari ayat ini adalah tidaklah mungkin Madhmedapati
Bulan sehingga cahaya Bulan hilang karena tertektmaya Matahari,
sehingga seluruh waktu adalah siang, tidak adammakaeduanya terus
menerus silih berganti dan salah satunya keluarydarg lain. Masing-
masing Matahari dan Bulan serta siang dan malajalderpada garis
edarnya. Riwayat ibnu Abbas, beliau berkata: makgaichdalah di garis

edar, seperti pada alat pintl.
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Artinya: “Dan dialah yang telah menciptakan malaam giang, Matahari

dan Bulan masing-masing dari keduanya itu beredadathm
garis edarnya.” (QS. Al-Anbiya: 33].

!> Depertemen Agama RAI-Qur'an ..., op. cit. him. 443.
16 Abu Ja’'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabarafsir ..., op. cit., Jilid 21him. 655-657.
" Depertemen Agama RAI-Quran ..., op. cit. him. 325.



28

Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa Allah mgengatkan
mereka tentang nikmat-nikmat. Yaitu Allah menjadikenalam bagi
mereka agar bisa beristirahat, dan menjadikan sag@ag mereka bekerja
untuk kehidupannya. Allah menciptakan Matahari gabtanda siang dan
Bulan sebagai tanda malam. Hal tersebuat agar dhipetahui bilangan
bulan, tahun, dan hisab. Sebagaimana pemaparanAdsyra di atas.
Masing-masing Matahari, Bulan, Bintang-bintang, akal, malam dan

siang bergerak dan berjalan dengan cepat bagaétandng di ait®

Dalam Al-Munjid disebutkan bahwa ilmu falak adalah
P94 gdall sl e Jlsal e Cany ale

Yaitu: “llmu yang mempelajari tentang keadaan lzebenda langit”.

lImu falak atau ilmu astronomi adalah ilmu yang npehajari
benda-benda langit untuk mengetahui fisik, ger&kiran, lingkaran dan
segala sesuatu yang berkaitan dengafthyBalam literatur-literatur
klasik, ilmu falak disebut juga dengan ilnal-hai’ah, ilmu hisab, ilmu
rasd, ilmu migatdan astronomi, yaitu ilmu pengetahuan yang merjgela
secara mendalam tentang lintasan benda-benda ls@ggrti Matahari,
Bulan, Bintang, dan benda-benda langit lainflyaujuannya untuk

mengetahui posisi benda-benda langit antara satgadeyang lainnya,

18 Al-Qurthubi, Tafsir ..., op. cit., Jilid 11him. 764

191 oewis Ma'luf, Al-Munijid ..., op. cit, him. 594,

%0 Badan Hisab Rukyat Depag R, lag. cit., Bandingkan dengan Muhammad Wardan,
Kitab Ilmu Falak dan HisabYogyakarta, 1955, td, him. 5.

%L Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaEdisi Revisi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
cet. ke-2, 2008, him. 66.
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agar dapat diketahui waktu-waktu di permukaan Buma® Hal ini
disebabkan karena perintah-perintah ibadah waktun deara
pelaksanaannya berhubungan dengan posisi bendat&sgbut.

lImu hisab itu pada garis besarnya ada dua mac&m 'faniy dan
‘amaliy. [Imu hisab'ilmiy adalah ilmu hisab yang membahas teori dan
konsep benda-benda langit, misalnya dari segi asdh kejadiannya
(cosmogon, bentuk dan tata himpunannyacog¢molog), jumlah
anggotanya qosmografl, ukuran dan jaraknyaagtrometil, gerak dan
daya tariknya dstromekanik serta kandungan unsur-unsurnya
(astrofisikg.>

llImu hisab'amaliy adalah ilmu hisab yang melakukan perhitungan
untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda-besmzit lantara satu
dengan yang lainnya. Iimu hisdbmaliy inilah yang oleh masyarakat
umum dikenal dengan iimu hiséb.

2. Pengertian Rukyat

Kata rukyat secara etimologis berasal dari bahasa Arab
- s —sl)) yang artinya(J=d) b 5l gl ) yaitu melihat
dengan mata atau dilaksanakan secara langSuAgti yang paling

umum adalah melihat dengan mata kepala.

22 Muhyiddin Khazin|llmu ..., op.cit., him. 3.

23 Susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cithim. 2.

>4 Ibid.

% Kegiatan melihat Bulan tanggal 1 untuk menentukam permulaan dan penghabisan
Ramadan, disebut juga dengan pengamatan. LihatPEnyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,aop, cit, him. 1187.

%6 oewis Ma’luf, Al-Munijid ..., op. cit, him. 243,

%" susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op.cit.him.183.
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Secara istilah atau terminologi rukyat artinya kémh mengamati
Hilal®® saat Matahari terbenam menjelang awal bulan kamdaik itu
dengan mata telanjang atau dengan alat bantu oplié5Biasanya dikenal
dengan istilalrukyat al-Hilal atau dalam istilah astronomi dikenal dengan
observasi benda-benda langit seperti observikil.*®° Rukyat dapat
dikatakan sebagai suatu kegiatan atau usaha urglikanHilal di langit
(ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matahari tenbemenjelang awal
bulan baru (khususnya menjelang bulan Ramadhanwdbyadan
Dzulhijjah) untuk menentukan kapan bulan baru dimulai.>* Rukyat af
Hilal yang terdapat dalam sejumlah hadis Nabi saw tgmtéyat al-Hilal
Ramadhan dan Syawal adalabikyat al-Hilal dalam pengertian Hilal
aktual. Jadi, secara umum rukyat dapat dikatakéagse" pengamatan
terhadapHilal” .*?

Dengan asal kata rukyat di atas, ketaa dapat berubah sesuai
dengan konteksnya menjadi aati-rokyun,yang sebetulnya dapat berarti
melihat secaraisual namun disisi lain, juga dapat berarti melihat duk

dengan caravisual seperti melihat dengan logika, pengetahuan, dan

kognitif** Kemudian dalil yang menjelaskan tentang keiea dengan

%8 Bentuk tunggal darahilla (Bahasa Arab) yang artinya Bulan sabit. Dalarhalsa
Inggris disebut denga@rescent Biasanya terlihat beberapa saat sesudah ijtitbal, him. 76.
Bandingkan dengan Tim Penyusun Kamusopp. cit, him. 498.

*% Ibid, him. 183.

39 Muhyiddin KhazinKamus ...op. cit, him. 69.

*!Ibid, him. 173.

%2 Farid Ruskandal,00 Masalah Hisab dan Rukyat Telaah Syariah, SaamsTeknologi,
Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 41.

% Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 85.
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maknarukyat bil ‘ilmi (dengan ilmu pengetahuaonh visua) ialah surat

Al-Bagarah ayat 165 :
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Artinya : “Dan diantara manusia ada orang-oranggyamenyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencigtin
sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun orasggor
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. ji¢tan
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mahge
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), waah
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwahAl
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menye$@ip. Al-
Bagarah : 165§*

Kata s_2 dalam ayat ini adalah melihat dengan menggunakan

indera mata. An-Nuhas dalam kitabny&’'ani Al-Qur'an menyebutkan
bahwa pendapat inilah yang banyak diikuti oleh patnh tafsir. Dalam
kitab lainnya vyaitul'rab Al-Quran miliknya ia mengatakan: telah
diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid bahwa ia phrbarkata: tafsir
yang disampaikan oleh Abu Abid ini sangat jauh daakna sebenarnya

dan kata-kata yang digunakan kurang meng&na.

3 Departemen Agama RAI-Qur’an...,op. cit.,him. 26.
35 Al-Qurthubi, Tafsir ..., op. cit., Jilid 2him. 473.
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Pada awalnya pengertian rukyat adalah melihat Hikda saat
Matahari terbenam pada akhir bulan Sya’ban dan Rharmadalam rangka
menentukan awal bulan kamariah berikutnya. Apgialda saat Matahari
terbenam tersebut Hilal dapat dilihat, maka maldém dan keesokan
harinya merupakan tanggal satu bulan baru, sedangika Hilal tidak
tampak makastikmal (disempurnakan) menjadi 30 h#i.

Dalam perkembangan selanjutngakyat al-Hilal tersebut tidak
hanya dilakukan pada akhir Sya’ban dan Ramadhan BEmun, juga
pada bulan-bulan lainnya terutama menjelang awdanbwyang ada
kaitannya dengan waktu pelaksanaan ibadah atathdwarbesar Islam
bahkan untuk kepentingan pengecekan hasil Ris&eiring dengan
berkembangnya kebudayaan manusia, maka pelaksangat pun secara
berangsur dilengkapi dengan sarana serta berkembemig menuju
kesempurnaan sesuai dengan perkembangan tekrbldgat yang
digunakan pun berbeda sesuai dengan tempatnyai Bédh yang paling
umum dan sering digunakan adalah kompabu’ mujayyab gawang
lokasi, tongkat istiwa’(bencet), dan teropofig.

B. Dasar Hukum Hisab Rukyat

¥Depag RIPedoman Teknik Rukyddjrektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam dan Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agiatam, 1994, him. 1.

*"Ibid, him. 2.

#Ansorulloh, Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah Jama’ah Mhisli(Hizbullah)
Di Indonesia Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisorfgemarag, 2010, him. 24.

¥Depag RI, Selayang Pandang Hisab Rukyatjakarta: Direktorat Jenderal
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji direktorat beman Peradilan Agama, 2004,
him. 27.
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Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalamerjgean awal
bulan terdapat dua cara yang biasa digunakan yas@ab dan rukyat.
Banyak dalilnagli (bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis) terutama Al-
Quran yang memberi isyarat sekaligus himbauan agaat Islam
mempelajari dan mengembangkan ilmu falak. Isysatebut diketahui
dari beberapa ungkapan Al-Quran yang memakai kataAn-Najmatau
An-Nujum (Bintang-Bintang), Al-Ard (Bumi), Al-Buruj (kumpulan
Bintang), Al-Syams(Matahari), Al-Qamar (Bulan), dan masih banyak
lainnya. Selain itu, ada juga ayat yang sepintagjeteskan keadaan,
posisi, dan pergerakan benda langit.

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa petunjuk yangadikan
landasan dan kemudian ditafsirkan dengan menggunalua cara
tersebut untuk penentuan awal bulan kamariah. Dhaskum tersebut
adalah:

1. Dasar hukum yang bersumber dari al-Qur'an antama la

a. Surat Al- Bagarah ayat 189
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Buldpits&atakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi rm@naan
(bagi ibadat) haji dan bukanlah kebajikan memasuknah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan ialahi
kebajikan orang yang bertakwa dan masuklah ke renmaiah
itu dari pintu-pintunya dan bertakwalah kepada Abaar kamu
beruntung.” (QS. Al-Bagarah: 18%).

Menurut suatu pendapat, sebab diturunkan ayatdaravial dari
pertanyaan yang diajukan oleh sekelompok orang kiwm muslim
kepada Nabi Saw tentang Bulan Sabit, serta fakipa gang
menyebabkan Bulan Sabit muhag dan sempurna, sertzeda dari
Matahari. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abk@setadah, Ar-
Ruba’i, dan yang laift*

b. Surat Yunus ayat 5
Dalam ayat ini menerangkan bahwa Allah telah merkeia

manzilah-manzilah bagi peredaran Bulan dengan nujagar kaum

muslimin dapat mengetahui bilangan tahun dan pergéan waktu.
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40 Departemen Agama RAI-Qur'an ..., op. cit.,him. 30.
41 Al-Qurthubi, Tafsir ..., op. cit., Jilid 11him. 774-775
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinaian Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah p@m
tempat) bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu retmgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Ba&
menjelaskan tanda-tanda (kebesaranNya) kepada-orang
yang mengetahui.”(QS. Yunus: ).

Penjelasan ayat ini yaitu bahwa Allah-lah yang memkin

sinar pada Matahari dan cahaya pada Bulan. Dalamniaydisebutkan

3333 dengan hanya menyebutkan salivomir. Padahal sebelumnya

disebutkan Bulan dan Matahari. Ada dua jawabanuygertama,
dhomir Ha’' pada kata tersebut hanya kembali pada Bulan dak tid
pada Matahari. Karena dengan terbitnya Bulan Sdit{Hilal)
diketahuinya pergantian bulan dan tahun (Hijriydlukan dengan
Matahari. Kedua, penyebutan kata ganti salah satu telah mencukupi
keduanya. Allah menetapkan tempat-tempat Bulan Matahari itu
agar kalian orang-orang beriman mengetahui jumiahurt. Baik
permulaan ataupun akhirannya. Maksud dari perhémnga di sini
adalah perhitungan waktu, hari, jam, dan sebagétya
c. Surat Al-An’am: 96

Bahwa Allah telah menjadikan Matahari dan Bulanageid

pedoman perhitungan dalam menentukan waktu, dekigaahari dan

“2 Departemen Agama RAl-Qur'an ..., op. cit.him. 209.
43 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabarafsir ..., op. cit., Jilid 13him. 448-449.



36

Bulan tersebut pula manusia dapat mengetahui @aabewaktu siang

dan malam.
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Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan lama untuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulamtulk

perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Psakkgi
Maha Mengetahui”. (QS. Al-An’am: 98)

Kata ;\-3-:4}?‘ :33\3 adalahna’at (sifat) kepada nama Allah Swt.
Dialah Allah tuhan kalian yang menyingsingkan pdgata C\-DAY\

adalahmasdardari katacd.-m\ yaitu pemberi cahaya dikegelapan dan

yang menhilangkan kegelapan tersebut. Ibnu Abbagneata: maksud
firman Allah Swt U—‘M}é }333‘3 M‘j adalah perhitungan.

Sementara itu yang lain berkata: Allah menjadikangtanan Matahari
dan Bulan dengan perhitungan yang tidak bertambah tidak
berkurang (pasti). Dengan itu semua, Allah Swt m@rkkan
kekuasaan dan keesaannya kepada mereka $&8mua.
d. Surat At-Taubah ayat 36

Allah juga menjelaskan dalam Al-Qur'an bahwa bilamdpulan

dalam satu tahun berjumlah dua belas.

“4 Departemen Agama RAI-Qur'an ..., op. cit.him. 129.
45 Al-Qurthubi, Tafsir ..., op. cit., Jilid 7him. 114-116.



37

BOOAL&@we = MBOOOQOQYRK [OHNOD

s O Nfg 3 * oS ANOCGY.R
FHOOT QB OVx -HO I AI* €08 IO
¢ -REHRS ¢R-2060 * oS

N 2OOUOROO00wWa
ZLer Q& 88 IO FT B @0
gl <R~ROKO NORAND>¢<=IO0L
ExoQ M e o SO wwO+Q
o[X]e= gl REBZ 220 +Q M@ F
O Il &0, - BAC-UCORHE D¢ =

BODHQ IO+ L @0 F F2>290> AL
COAcALRIE ooV GERO P T COM@a S

AL7E¢:A=2HN IO QRO PN (@S
B MO<COMEL N S0 G COAoFo e
RASE AP o Se 0§00

OV EQHRIRO M @a S

Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisiallladalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia ¢iptakan
langit dan Bumi, di antaranya empat bulan haramlatit
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat it da
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
(QS. At-Taubah: 36

Telah dijelaskan tafsir ayat di atas dalam tafdiTAobari yaitu
jumlah bulan dalam satu tahun pada masa Jahiligahl@ bulan terdapat
4 bulan haram (suci) yang diagungkan. Pada bulan-bulan tersebut
diharamkan melakukan peperangan. Bahkan seandpaga salah satu

bulan haram tersebut seseorang menjumpai orang yang telah orarhb

¢ Departemen Agama RAl-Qur'an ..., op. cit.him. 193.
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bapaknya, ia tidak boleh melukai orang tersebutambulan tersebut
adalah Rajab, Dzulgo’dah, Dzulhijjah, dan Muharfam.

Dalam surat Yunus ayat 5, Ar-Rahman ayat 5, daat ?AlFAn’am
ayat 96 mengandung pengertian bahwa Matahari déanBberedar serta
dapat dijadikan pedoman perhitungan waktu bagi sianwntuk
mengetahui bilangan tahun kaitannya dengan pelaksanibadah.
Terutama untuk pelaksanakan ibadah shalat danapGaslangkan surat
Al-Bagarah ayat 189 menjelaskan tentang Hilal dajgatlikan pedoman
dalam pelaksanaan ibadah haji. Kemudian surat Abdla ayat 36
menjelaskan tentang bilangan bulan yang jumlahi?ydan dipakai oleh
manusia sebagai patokan dalam pergantian bulanriamia

Dari beberapa ayat Al-Quran di atas, tidak adat ggag secara
tegas menunjukkan bahwa penetapan awal bulan kamadialah dengan
metode hisab atau rukyat. Ayat-ayat tersebut hamgmberikan isyarat
bahwa Bulan dan Matahari bisa dijadikan pedomamndainenetapkan
waktu-waktu yang ada kaitannya dengan pelaksanbadah. Apa yang
ditunjukkan dalam Al-Quran tersebut masih globang kemudian
dispesifikan lagi oleh hadis-hadis Nabi.

2. Dasar Hukum Dari Hadis, antara lain:

a. Hadis riwayat Imam Muslim

47 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabafafsir ..., op. cit., Jilid 12,him.
750-751

% Suryati, Penggunaan Sistem Aboge Dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariyah Dan Implementasinya Dalam Kehidupan Meayat Desa Cikakak Wangon

BanyumagsSkripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam taR0Qh3.
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Artinya : “Dan telah bercerita kepada saya Zuhair bin Hatbiah
berbicara kepada kami Ismail dari Ayyub, dari Ndfiari lbnu
Umar RA berkata Rasulullah Saw bersabda satu thdaya
29 hari, maka janganlah kalian berpuasa sampaiarkali
melihatnya (Hilal) dan jangan berbuka sampai kalian
melihatnya. Jika terhalang (mendung atau kabut k&dian,
maka perkirakanlah. (HR. Muslim}

b. Hadis riwayat Imam Bukhari

Nabi Muhammad Saw menjelaskan bahwa umur bulagahag

hari, ibadah puasa dilaksanakan ketika melihat | H@bagai tanda

masuknya bulan baru dan jangan sampai membatal&armygga

masuknya bulan baru berikutnya. Apabila Hilal tidednpak karena

terhalang kabut maka bilangan bulan digenapkan adenBO hari

(istikmal) Dalam riwayat lain dijelaskan:

A R R TR LT EF . Aot (IRF . 57 (2ERE -
g;‘:.a‘)"‘):.’ﬁt—.’\‘—‘Wduetﬁjwwubwt“\\éﬁ\t“\\

ujmcwus\y\a@a@" \@m@mdu 0 4k 438 Al

9 Abu Husain Muslim bin al Hajjajshahih MuslimJilid 2, Beirut: Daar Al-Kutub Al-
lImiah, 1992, him. 759.

%0 zaghlul An-Najjar,Sains dalam Hadist (mengungkap Fakta lImiah daninkikjizatan
Hadist Nabi),Jakarta: Amzah, 2001, him. 66.



40

1ol&l e 28 G anhll ) ghkadls 4l 1k sla eLU ale &

S (soaliel ) (i Gl Bl
Artinya : "Telah bercerita kepada kami Adam, telagncerita kepada kami
Syu’bah, telah bercerita kepada kami Muhammad biadZ ia
berkata : aku mendengar Abu Hurairah RA berkatarsdbda
Nabi Saw : “berpuasalah kalian ketika melihatnydalHdan
berbukalah ketika melihatnya (Hilal), jika ia teldrag
(mendung atau kabut) atas kalian, maka sempurratkanl

jumlah (hari) bulan Syakban menjadi 30 hari. (HRI- A
Bukhari)>?

Dalam riwayat selanjutnya Nabi Saw menjelaskan g@nfdilangan

bulan menggunakan kedua tangannya, sebagaimarsaldeaidiut:
el 800 5 yae (0 Lale B3R 8 50 55001 GIAS d0a s 803 20T WAS

Rl ) 08 41 Al e ) Lo N Ge Wle D1 (s 52

u;ijcf@u\&ﬂ&)@\@y}ﬁﬁ;ﬁ

23 (sl ol 5 ) B E55a5

Artinya : “Telah bercerita kepada kami Adam, tebancerita kepada kami
Syu’bah, telah bercerita kepada kami Aswad bin Qégkah
bercerita kepada kami ‘Amr, bahwa sesungguhnya dia
mendengar Ibn Umar ra dari Nabi Saw beliau bersaldta
adalah umat ummi yang tidak mampu menulis dan mangh

satu bulan adalah segini dan segini yaitu kadang&® dan
kadang 30 hari(HR Bukharif

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim ibnu Umar sdét&hari di

atas memberikan penjelasan tentang kewajiban bsapapabila telah

L Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin wghiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fi,Shahih Al-BukhariLibanon: Daar al-Kutub al-limiah, 1992, Juz 1, hB83.

°2 7aghlul An-Najjar Sains..., op. cit.him. 61.

® Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Bardazbah al-Bukhari al-Ja'fghahih ..., op. cithim. 589.

*4 Zaghlul An-Najjar,Sains ..., op. cithlm. 68.

Ibrahim bin Wghiroh bin
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melihat Hilal. Tetapi apabila tidak dapat melihanydikarenakan
mendung atau gangguan cuaca, maka hendaknya matekstikmal
(menyempurnakan umur bulan menjadi 30 hari). Haladalah sikap
kehati-hatian umat Islam dalam pelaksanaan ibadasg agar sesuai
dengan apa yang telah disyari’atkan dalam Al-Qur’an
C. Metode-M etode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Dalam kancah perkembangan ilmu falak, ilmu hisalyupekan
formula untuk mendapatkan data-data benda laBgdara berkala seiring
perkembangan waktu dan keilmuan dari masa ke miamcullah
kategorisasi dalam ilmu hisab dan rukyat yang pddsarnya dibagi

menjadi dua macam, yaitu :

1. Metode Hisab
Ada dua hal yang selama ini mewarnai tipologi metbdsab di
Indonesia, yakni tipologi hisab klasik seperti yaegdapat dalam kitab
Sullam al-Nayyirain yang bersumber pada data Sultan Ulugh Beg.
Kemudian tipologi hisab modern yang selama ini bsrkang dalam
wacana figh hisab rukyat dan teknik hisab tentaeggklasifikasian

Almanac Nauticaebagai tipologi hisab kontemporer.

Metode hisab adalah metode yang menggunakan paghitu
dalam penentuan awal bulan kamariah. Metode iniadapbedakan

menjadi 3 macam yaitu:

%5 |bid., him. 54.
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a) Hisab'Urfi danlstilahi
Hisab'Urfi adalah sistem perhitungan awal bulan berdasarkan

umur bulan yang biasa berlaku secara konvensionigglnya pada
penanggalan kamariah yang bulan-bulan gasalnyamerd0 hari
dan bulan-bulan genapnya berumur 29 hari kecudk pahun kabisat
yang bulan ke-12 berumur 30 hari. Jika menggunakestem
penanggalan ini, maka bulan Ramadhan akan selalumibe 30 hari
karena pada urutannya menempati posisi ke-9 (g&sditode hisab

ini menetapkan satdaur (siklus) selama 8 tahun, di dalam siklus
tersebut ditetapkan 3 tahun kabi$ayaitu tahun ke 2, 4 dan 7,

kemudian 5 tahun Basitdtyaitu ke 1,3, 5, 6 dan8.

Hisab urfi merupakan perpaduan antara hisab Hindu Jawa
dengan hisab hijriyah yang dilakukan oleh Sultan uAg
Hanyokrokusumo pada tahun 1633 M atau 1043 H a&hb IC
(Caka) dengan melanjutkan perhitungan tahun Sakey ysedang
berlangsung menjadi titik awal perhitungan kalendawa Islam,

sedangkan umur bulan mengacu pada sistem perhitukagander

°% Muhyiddin Khazinllmu ..., op. cit, him. 88.

*’Satuan waktu satu tahun yang umurnya 366 hari yrenganggalan syamsiah dan 355
hari untuk penanggalan kamariah, sehingga tahursdalsering disebut dengan tahun panjang
yang dalam istilah astronomi disebep year Lihat Muhyiddin KhazinKamus ..., op. cit.him.
41.

8 Adalah tahun pendek, yaitu satuan waktu satu taymmg umurnya 365 untuk
penanggalan Syamsiah dan yang umurnya 354 untuknpggalan kamariah, dalam istilah
astronomi disebut dengan istilabmmon yeaiibid., him. 12.

0 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulafegoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama Jakarta: tp, 2006, him. 5-6. Bandingkan dengahaBiddin Zainaljmu Falak
Edisi KeduaKuala Lumpur: Dawama, Edisi Kedua Cetakan Pertad@el 2him. 109.
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hijriyah, sehingga dinamakan juga dengan istilatalhiJawa Islam

atau kalender Jawa Islaih.

Dalam perhitungan kalender Jawa Islam terdapat raphe

ketentuan, yaitu:

1) 1 Suro tahun Alip 1555 bertepatan dengan Jum’at tagggal 1
Muharram 1043 H atau 8 Juli 1633 M.

2) Satu periode memerlukan waktu 8 tahun (windu).

3) Dalam satu windu terdapat 3 tahun panjang atau uRuyang
berjumlah 355 hari dan 5 tahun pendek atau Waspang
berjumlah 354 hari.

4) Bulan-bulan gasal umurnya 30 hari sedangkan bulanam
umurnya 29 hari (kecuali bulan Besar pada tahurtuvditambah 1
hari menjadi genap 30 hari).

5) Terdapat ketentuan hari pasaran yaitu Legi, Paliay, Wage,
dan Kliwon.

6) Setiap 120 tahun terjadi pergantian kufip.

Nama-nama bulan dan jumlah harinya dalam hisab Ini

adalah sebagai berikut :

% Susiknan AzhariEnsiklopedi ..., op. cithim. 116.

®1 Disebut tahun kabisat, yaitu satuan waktu dalamn tsdaun yang panjangnya 366 hari
untuk tahun syamsiah dan 355 hari untuk tahun kamabalam bahasa Inggris disebut juga
dengarlLeap Year Lihatibid., him. 208.

%2 Tahun basitah, yaitu satuan tahun yang panjang@yahari untuk tahun syamsiah dan
354 hari untuk tahun kamariah, disebut juga der@@mmmon Yearlihatibid.

% Ibid., him. 116.



8.

9.

. Suro
. Sapar

. Mulud

Bakdo Mulud

Jumadil awal

. Jumadil Akhir

. Rajab

Ruwah

Poso

10.Sawal

11.Zulkangidah

12 Besar

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

1 29 hari

: 30 hari

: 29 hari

: 30 hari

1 29 hari

: 30 hari

: 29 hari
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Kemudian untuk tahun-tahun dalam setiap windu diber

lambang dengan huruf-hurufibjadiyalf* berturut-turut sebagai

berikut:

1. Alif

2. Ehe

3. Jimawal

4. Ze

7.

8.

Dal

Be

Wawu

Jimakhir

Hisabistilahi adalah metode hisab yang menetapkan satu daur

(siklus) selama 30 tahun dengan jumlah tahun khhidatahun dan

19 tahun yang lainnya adalah basitfah.

% Loewis Ma'luf, Al-Munijid ..., Op. Cit. him. 1.
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Hisab ‘urfi dan hisabistilahi tergolong sistem hisab yang

mudah dan sederhana karena perhitungan yang daakbknyalah

perhitungan secara garis besar (rata-rata) dan mterkebiasaan

sehingga tidak bisa dijadikan sebagai acuan uné&memuan waktu-

waktu ibadah.

Kalender Jawa Islam termasuk dalam higaili atau hisab

istilahi. Yang termasuk didalamnya yaitu penanggalan Jawmgah

Sistem Aboge (sejak tahun 1747 J hingga 1866 J). Untuk lebih

jelasnya berikut periodesasi kalender Jawa :

Tabel periodesasi Sistem Penanggalan Jawa :

Huruf Tahun Tahun Tahun Tahun Umur
M asehi Jawa Hijriyah | Alipnya

Aahgi 1633- 1555- 1043- Jumat 72 tahun
1703 1626 1114 Legi

Amiswon | 1703- 1627- 1115- Kamis 120 tahun
1819 1746 1234 Kliwon

Aboge 1819- 1747- 1235- Rabu 120
1936 1866 1354 Wage tahun

Asapon 1936- 1867- 1355- Selasa 120 tahun
2052 1986 1474 Pon

Anenhing| 2052- 1987- 1475- Senin 120 tah

® Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Uld@Pegloman ..., op. cithim. 109.

un
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2169 2106 1594 Pahing

SumberMuhyiddin Khazin: 2006, him. 118
Dari tabel diatas dapat ditentukan baffva
1. Tahun Jawa Islam = Tahun hijriyah + 512
2. Satu windu = 8 tahun = 2385 hari
3. Selisih 1 1555 J Suro dengan 1 Muharram 1 H = 36%92bi
4. Selisih 1 1555 J dengan 1 Januari 1 M = 596267 hari

5. Tahun 1747 J sampai 1866 J adakdboge (tahun Alip Rebo

Wage)

Untuk menentukan tahun dalam sist@bogememakai kaidah

sebagai berikut. tahun yang bersangkutan dikurdbigé kemudian di

bagi 8 :
Tabel Jadwal Tahun Jawa :
Sisa Nama Tahun Hari Pasaran
1 Alip 1 1
2 Ehe 5 5
3 Jim Awwal 3 5
4 Ze 7 4
5 Dal 4 3
6 Be 2 3
7 Wawu 6 2

% Muhyiddin Khozin,limu ..., Op. Cit, him. 118.
7 Ibid.
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0 Jim Akhir 3 1
Sumber:Muhyiddin Khazin: 2006, him. 118

Keterangan :

Nama tahun ditunjukkan oleh kolom nama tahun sesisai
pembagian 8 di atas. Sedangkan nama hari dan pasattk tanggal
1 Suro tahun yang bersangkutan ditunjukkan olelkampgda kolom
hari dan pasaran yang dihitung mulai dari hari pasaran pada tahun
alipnya.

Contoh perhitungan :

Menghitung tanggal 1 Suro 1947 J.

1947
1554 —
393+8=49sisal

Sisa 1, lihat jadwal diatas nama tahun adalah Agdangkan
pada kolom hari adalah angka 1, kolom pasaran gatdangka 1.
Karena perhitungan yang ingin diketahui berdasatiedmun Aboge
(tahun Alip jatuh pada hari Rabu dan pasaran Wagd), Suro 1947 J
jatuh pada urutan ke 1 dihitung dari Rabu, yakniblRaserta
pasarannya pada urutan ke dihitung mulai dari Wggegu Wage.
Untuk perhitungan selanjutnya, yakni penentuan ldam pasaran
pada tiap-tiap bulan, tinggal mengikuti rumean jiji, (Suro 1-1)

dalam perhitungan di atas adalah Rabu Wage.



Untuk

lebih  mudahnya,

penanggalan Jawa berikut :

dapat

dilihat

Tabel Jadwal Penenggalan Jawa :

dalam
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Bulan Hari | Pasaran Bulan Hari | Pasaran
Suro 1 1 Rejeb 3 3
Sapar 3 1 Ruwah 5 3
Mulud 4 5 Poso 6 2
Bakdomulud | 6 5 Sawal 1 2
Jumadilawal | 7 4 Dulkangidah2 1
Jumadilakir | 2 4 Besar 4 1

jadwal

Sumber:Muhyiddin Khazin: 2006, him. 119

Keterangan:

Hari dan Pasaran apa saja dalam tanggal 1 Sura tadmapa
saja nilainya adalah 1 (satu), sehingga untuk teéaqggal 1 bulan-
bulan berikutnya, hari dan pasarannya tinggal mertlgan hari dan
pasaran yang keberapa dari tanggal 1 Suro itu isdengan angka
yang ada pada jadwal di atas.

b) HisabHagiqi bi at-Taqrib
Hisab haqigi bi at-tagrib merupakan metode hisab yang

menetapkan jatuhnya awal bulan kamariah berdasgrkamtungan

168 » 69

saat terjadinydtima’>” Bulan dan Matahari serta perhitungsiia

% Artinya kumpul atau Ittiran” (bersama) yaitu ketika matahari dan bulan paata s
bujur astronomi. Dalam istilah astronomi dikenalngien istilah conjunction (konjungsi).
Digunakan oleh para ahli astronomi murni sebagderktean terjadinya pergantian bulan
kamariah, disebut pula dengan istildlew Moon Lihat Muhyiddin Khazin,Kamus ..., op. cit
him. 32.
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Hilal pada saat terbenamnya matahari di akhir byéarg berdasarkan
pada peredaran rata-rata Bulan, Bumi, dan Matalidw@n tetapi
untuk irtifa’ Hilal dalam metode ini belum memasukkan unsur
azimuth Bulan, kemiringan ufukparallax, dan lain-lain sehingga
hisab ini belum dapat digunakan untuk menentulanpat dan

kedudukan Bular®

c) HisabHaqiqi bi at-Tahgiq
Metode ini merupakan sistem perhitungan posisi &dadgit
berdasarkan gerak benda langit yang sebenarnymgge hasilnya
cukup akuraf! Metode hisab ini sudah memasukkan ureimuti?

bulan, lintang temp&t, kerendahan ufdk refraksi®, semidiameter

% Ketinggian benda langit yang dihitung sepanjaimgkiaran vertikal dari ufuk sampai
benda langit yang dimaksud. Disebut juga dengaitahst Altitude dalam dunia astronomi.
Ketinggian benda langit bertanda positif (+) apalbiénda langit tersebut berada di atas ufuk, dan
apabila bertanda negatif ( — ) maka posisi bendgitidu berada di bawah ufuk. Biasanya diberi
notasi h fight) dalam astronomi. Lihat Susiknan Azh&nsiklopedi ..., op. cithim. 102.

' Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UldPealoman.., loc. cit

I Muhyiddin Khazinllmu ..., op. cit him. 29.

2 Busur pada lingkaran horizon diukur mulai datiktUtara ke arah Timur. Kadang-
kadang diukur dari titik Selatan ke arah Baratimfzh suatu benda langit adalah jarak sudut pada
lingkaran horizon diukur mulai dari titik Utara legah Timur atau searah jarum jam samapi ke
perpotongan antara lingkaran horizon dengan liraykavertikal yang melalui benda langit
tersebut. Azimuth titik Timur adalah 9fitik Selatan adalah 180titik Barat adalah 27@an titik
Utara adalah*@tau 360Lihat Susiknan AzharEnsiklopedi ..., op. cithim. 38.

"3 Disebut jugald) u= = yaitu jarak sepanjang meridian Bumi yang diuttari equator
Bumi (khatulistiwa) sampai ke suatu tempat yangjditNilainya 0sampai 90Bagi tempat yang
berada di belahan Bumi bagian utara maka lintaegipatnya adalah positif (+) dan yang di
belahan Bumi bagian selatan maka lintang tempaadalah negatif (). Dalam  astronomi
disebutLatitude yang biasanya dilambangkan dengan sinibdphi). Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus ..., op. cithlm. 5.

" perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenarngamlefuk yang terlihan(ar’i)
oleh seorang pengamat. Dalam astronomi disBlijutyang dapat dihitung dengan rumus Dip =
0.0293V tinggi tempat dari permukaan laut (meter). Liid., him. 33.

> Perbedaan antara tinggi suatu benda langit yaliftatdidengan tinggi sebenarnya
diakibatkan adanya pembiasan sinar. Pembiasaerijadt karena sinar yang dipancarkan benda
langit tersebut datang ke mata melalui lapisan sfimgang berbeda-beda tingkat kerenggangan
udaranya sehingga posisi setiap benda langit iitinaé lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Lihat
Susiknan Azharignsiklopedi ..., op. cithim. 180.
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Bulan’®, parallax’’ dan lain-lain ke dalam proses perhitunguifa’
Hilal, selain itu juga memperhatikan nilai deklin&slan dan sudut
waktu Bulan yang diselesaikan dengan rumus ilmu skgitiga bola

atau disebut juga deng&pherical Trigonometri

d) HisabHaqiqgi Kontemporer

Dalam perkembangannya, ilmu hisab juga memuncutican
metode baru yaitu hisab kontemporer yang dalamitpedannya
sudah menggunakan data astronomis dengan peralatan lebih
modern, seperti hisaBphemerisyang perhitungannya menggunakan
data-data astronomis Bulan dan Mataf%idan hisab dengan data
Almanac Nautika yaitu data kedudukan benda-benda langit yang
dipersiapkan untuk keperluan pelayaran namun juga tigunakan
untuk keperluan hisab awal bulan kamariah, waktalathdan

gerhand?

2. Metode Rukyat
Metode rukyat disini adalah rukyat yang dilakukaangsung
dengan menyaksikan Hilal sesaat setelah Matahdoériam disebut juga
dengan istilah observasi atau mengamati benda-Handi#® yang dalam

hal ini dikhususkan untuk melihat Hilal. Kegiatam dilakukan menjelang

76 Jarak antara titik pusat piringan benda langitgden piringan luarnya atau seperdua
garis tengah piringan benda langit. Lebih poputrghn nama jar i-jari. Lihabid., him. 191.

" Adanya perbedaan penglihatan terhadap benda ldmilgitdilihat dari titik pusat Bumi
dengan dilihat dari permukaan Bumi. Lihat Muhyid#inazin,Kamus ..., op. cit him. 33.

8 Muhyiddin KhazinKamus ..., op. cithlm. 92.

" Ibid., him. 59.

% Ibid., him. 69.
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awal bulan kamariah karena untuk menetapkan jatbmjan baru, harus
dengan kesaksian terlihatnya Hilal di atas ufulabép Hilal tidak terlihat

maka jumlah bulan dstikmalkan menjadi 30 hari.

Rukyat adalah observasi berupa metode ilmiah yakgrag
terbukti dengan berkembangnya ilmu falak pada zakeamasan Islam.
Para ahli falak terdahulu melakukan pengamatan yhlagukan secara
bertahap dan berkelanjutan hingga menghasilkgrrij (tabel-tabel
astronomis) yang sampai saat ini menjadi rujukdandanempelajari ilmu
falak, sepertiZij Al-Jadid karya Ibn Shatir (1306 M/706 H) daij Jadidi
Sultanikarya Ulugh Beg (1394-1449 M/797-853 H), kemudiagi&tan
observasi juga dilakukan oleh Galileo Galilei (156842 M/972-1052 H)

sebagai sarana untuk membuktikan suatu kebeffaran.

Ada banyak perbedaan yang terjadi dalam prosesqpsare awal
bulan kamariah di Indonesia, hal ini disebabkanmngdabeberapa aliran
yang menggunakan berbagai macam metode dalam panemt.
Umumnya, ada dua sistem rukyat yang dipegang ot phli falak

dalam menentukan jatuhnya awal bulan kamariah, yait

1) Sistemljtima’
Untuk golongan yang menggunakan sisigima’ ada beberapa

aliran, antara lain:

81 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains NMode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet.ll, 2007, HI&@-130.
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1) ljtima’ Qabla al-Ghurub adalah ketentuan jatuhnya awal bulan
kamariah apabil@tima’ atau konjungsi terjadi sebelum Matahari
terbenam, tanpa mempertimbangkan Hilal tampak aeveual
atau tidak. Muhammadiyah menggunakan teori ini sanghun
1937 M/ 1356 H dengan menggunakan hisab hakikigBe kata
lain konsepljtima’ Qabla al-Ghurub tidak mempertimbangkan
posisi Hilal di atas ufuk pada saat Matahari teaoeff

2) ljtima’ Qabla al-Fajr adalah kriteria yang menetapkan jatuhnya
awal bulan kamariah ketikigima’ atau konjungsi terjadi sebelum
fajar, sistem ini juga tidak mempertimbangkan pepakan Hilal
secara visual atau tidak.

3) ljtima’ Qabla al-Zawal yaitu golongan yang menyatakan jatuhnya
bulan baru apabila ijtima’ terjadi sebelum zawal.

Dari golongan-golongan tersebut yang paling bardigkegang
oleh ulama adalafijtima’ qoblal ghurub danijtima’ gobla al-fajri.

Sedangkan golongan yang lain tidak banyak dikeeedrs luas oleh

masyarakat®

2) Sistem Posisi Hilal
Selain golongan yang berpedoman pada posisi ijteda’ juga

golongan yang berpedoman pada posisi Hilal, yaitu :

8 susiknan Azhari, Kalender Islam Yogyakarta: Museum Astronomi Islam
cetakan 1 2012, him. 128.
8 Nouruz Zaman ShiddigFigh Indonesia: Penggagas dan Gagasannyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, him. 195.
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a. Golongan yang menyatakan bahwa jatuhnya bulan bpabila
posisi Hilal berada di atas ufuk haktkife horizon®

b. Golongan yang menyatakan jatuhnya bulan baru apgimkisi
Hilal di atas ufuk marlvisible horizofi® yaitu ufuk hakiki dengan
koreksi kerendahan ufuk, refraksi, semi diametan,pérallax.

c. Golongan yang berpegang kepaakanurrukyaf® yaitu golongan
yang menyatakan bahwa jatuhnya awal bulan kamaabila
posisi Hilal pada saat Matahari terbenam berada patinggian
tertentu sehingga memungkinkan untuk dirukyat.

Terlepas dari berbagai macam metode dan beraganggol yang
ada di atas, sesungguhnya kebenaran adalah subtyahg harus
diusahakan, apalagi dalam permasalahan ibadahmgangangkut tentang
hubungan vertical antara manusia dengan Sang Khaehingga
kebenaran yang diusahakan adalah kebenaran yanga bis

dipertanggungjawabkan dengan baik di depan umnmafdah Swt.

8 Bidang datar yang ditarik dari titik pusat Bumga lurus dengan garis vertikal,
sehingga membelah bola Bumi dan bola langit mergadi bagian yang sama besar , bagian atas
dan bagian bawah, dalam praktek perhitungannyaitisgatu benda langit mula-mula dihitung
dari ufuk hakiki ini. Lihat Muhyiddin Khazin{amus ..., op. cithim. 86.

8 Ufuk yang terlihat oleh mata, yaitu ketika sesagrherada di tepi pantai atau dataran
yang sangat luas, maka akan tampak semacam getespan antara langit dan Buritdid.

8 Disebut juga dengahaddu ar-rukyatartinya batas minimal Hilal dapat dirukyat,
merupakan fenomena ketinggian Hilal tertentu yamgumut pengalaman di lapangan Hilal dapat
dilihat. ibid., him. 35.

87 Badan Hisab dan Rukyat Departemen AgaPegioman ..., op. cjthim. 99 — 100.
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D. Sgarah dan Perkembangan Hisab Rukyat di Indonesia

Menurut catatan sejarah, penemu ilmu astronomi ahdal
Nabi 1dris® Tetapi baru sekitar abad ke-28 SM, embrio ilmuakal
mulai nampak sebagaimana digunakan dalam penentwaktu
pada penyembahan berhala, seperti yang terjadi @isirMuntuk
menyembah Dewa Orisis, Isis dan Amon, serta di |Balai dan
Mesopotamia untuk menyembah Dewa Astoroth dan Baal.

Tetapi pengetahuan tentang nama-nama hari dalann sat
minggu baru ada pada 5000 tahun sebelum masehi yaagng-
masing diberi nama dengan nama-nama benda langgitu Y
Matahari untuk hari Ahad, Bulan untuk hari Seninar® untuk hari
Selasa, Mercurius untuk hari Rabu, Yupiter untukri hKamis,
Venus untuk hari Jum’at dan Saturnus untuk hart8%b

Pada masa sebelum masehi, perkembangan ilmu ini
dipengaruhi oleh teori Geosentfis yang dikemukakan oleh
Aristoteles. Kemudian teori ini dipertajam oleh gtarchus dari
Samos (310-230 SM) dengan hasil pengukuran jaraiaranBumi
dan Matahari, kemudian Eratosthenes dari Mesia jsgdah dapat

menghitung keliling Bumi? Setelah masehi perkembangan ilmu

8 Sebagaimana sering dijumpai dalemgadimatkitab-kitab falak seperti dalam Zubair
Umar al JailanyKhulasah al WafiyahSurakarta: Melati, tt, him. 5.

8 Thantawy al-JauharyTafsir al-Jawahir,Juz VI, Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1346 H, him. 16 — 17.

% |pid.

L Teori Geosentris adalah teori yang yang berasufrshwa Bumi adalah
sebagi pusat peredaran benda-benda langit. Lebd@snj@ lihat pada Baharrudin Zainal,
IlImu Falak Edisi KeduaKuala Lumpur: Dawama, Edisi Kedua Cet-1 2004, Hif.

%2 Marsito,lImu ..., op.cithim. 8.
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ini ditandai dengan temuan Claudius Ptolomeus (M berupa
catatan tentang bintang—bintang yang diberi namlril Magesthi
dan berasumsi bahwa bentuk semesta alam adalakr@isS

Pada masa permulaan Islam, ilmu astronomi belumitlbeg
masyhur dikalangan umat Islam. Hal ini tersirat i daadis nabi
yang diriwayatkan oleh Bukhariinna ummatun ummiyatun la
naktubu wa la nahsit Namun demikian, mereka telah mampu
mendokumentasikan bermacam peristiwva pada masa déngan
memberikan nama-nama tahun sesuai dengan peristang paling
monumental. Puncak dari zaman keemasan astronomidicapai
pada abad 9 H/15 M ketika Ulugh Beik cucu Timur ken
mendirikan observatoriumnya di Samarkand, yang dbeas dengan
observatorium Istambul dianggap sebagi penghubuegpbadga ini
ke dunia barat®

Tokoh-tokoh astronomi yang hidup pada masa keemasan
antara lain adalah al-Farghani, Maslamah ibn alfiMardi
Andalusia. Mereka mengubah tahun masehi menjadi untah
hijriyah. Tokoh lain adalah Mirza Ulugh bin Timurebk yang

terkenal dengan ephemerisnya. Begitu juga Ibn YunNasirudin,

% Ahmad Izzuddin|lmu ..., op. cit.him. 43.
% Lihat hadis selengkapnya dalam dasar hukum hisaat dari hadis.
% Ibid.
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Ulugh Beik vyang terkenal dengan landasan ijtima’ lache
penentuan awal bulan kamari&h.

Setelah  Islam  menampakkan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan dengan terjadinya ekspansi inteléks ke
Eropa melalui Spanyol, muncullah Nicolas Capernic$473-
1543)% la membongkar teori Geosentris yang dikembangkéeh o
Ptolomeus dengan mengembangkan teori Heliosentris.

Di Indonesia, sejak zaman kerajaan-kerajaan Islammat
Islam sudah terlibat dalam pemikiran hisab rukyatngy ditandai
dengan penggunaan kalender hijriyah sebagai kalendesmi.
Sekalipun setelah adanya penjajahan Belanda, iterjaigeseran
penggunaan kalender resmi pemerintah yang semuléenda
hijriyah  diganti dengan penggunaan kalender maseNamun
demikian, umat Islam terutama yang ada di daerahatia tetap
menggunakan kalender hijriyah.

Hal yang demikian ini tidak dilarang oleh pemerinta
kolonial. Bahkan, penerapannya diserahkan kepadangupsa
kerajaan Islam masing-masing terutama yang menyngkasalah

peribadatan seperti tanggal 1 Ramadhan, 1 Syawah d#&

% Jamil Ahmad Seratus Muslim terkemuRzerj. Tim penerjemah Pustaka al-Firdaus, cet.
I, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987, him. 166-170.

" Teori Heliosentris adalah teori yang merupakaraekkan dari teori Geosentris. Teori
ini mengemukakan bahwa matahari sebagai pusat graredenda- benda langit. Akan tetapi
menurut lacakan sejarah yang pertama kali melaklkitikk terhadap teori Geosentris adalah al-
Biruni yang berasumsi tidak mungkin langit yang ihedpesar beserta bintang-bintangnya yang
mengelilingi Bumi. Lihat dalam Ahmad Baiqu; Qur'an, lImu Pengetahuan dan Tekhnologi,
cet. IV, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1946. 9.
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Dzulhijah® Wacana hisab rukyat di Indonesia paling berskjara
yang terjadi pada masa pemerintahan kerajaan Isldalah dengan
diberlakukannya  kalender  hijriyah  sebagai  kalenderesmi
menggantikan tahun Saka.

Perkembangan hisab rukyat pada awal abad 17 sad®ai
bahkan awal abad 20 tidak bisa lepas dari pemmkisarupa di
negara Islam yang lain. Hal ini seperti tercermimlach kitab
Sullam al-Nayyiraini®® yang masih terpengaruh oleh sistem Ulugh
Beik. Namun dengan semakin canggihnya teknologi dénu
pengetahuan maka wacana hisab rukyatpun mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Data bulan danharmataenjadi
semakin  akurat dengan adanya sistem Ephemeris, yang
menyajikan data perjam. Sehingga akurasi perhitunghisa
semakin tepat.

Sampai sekarang, hazanah (kitab-kitab) hisab Indonesia
dapat dikatakan relatif banyak. Apalagi banyak pakhisab
sekarang yang menerbitkan (menyusun) kitab falakhgae cara
mencangkok kitab-kitab yang sudah lama ada di maksgta Di

samping adanya kecanggihan tekhnologi yang dikegkzan oleh

% Badan Hisab Rukyat RAImanak ..., op. cithim. 22.

% Pperistiwa ini terjadi pada masa pemerintahan S8ufgung Hanyokro Kusuma, raja
kerajaan Islam Mataram Il (1613-1645).

190 Syllam al-Nayyiraini adalah kitab kecil unruk metahui konjungsi matahari, bulan
berdasarkan metode Ulugh Beik al-Samargondy yanguslin oleh KH. Muh Mansur bin KH
Abdul Hamid bin Muh Damiry al-Batawy. Di mana kitabrsebut berisi risalah untuk ijtima’,
gerhana bulan dan matahari. Lihat dalam Ahmad KirudAnalisis Kritis tentang Hisab Awal
Bulan Qamariyah dalam kitab Sullam al-Nayyiraiop.cit, him. 8.
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para pakar astronomi dalam mengolah data-data rkaer
berkaitan dengan hisab rukyat.

Melihat fenomena tersebut pemerintah mendirikan aBad
Hisab Rukyat yang berada di bawah naungan KemantAgama.
Pada dasarnya kehadiran Badan Hisab Rukyat untuknjagee
persatuan danUkwuwah Islamiyah khususnya dalam beribadah.
Hanya saja dalam dataran realitas dan etika praktiasin belum
terwujud. Hal ini dapat dilihat dengan adanya @i terjadi
perbedaan berpuasa Ramadhan maupun berhari rdygittd ™

Pelantikan Badan Hisab Rukyat Depertemen Agama
dilaksanakan pada waktu menjelang bulan puasa 1391Terpilih
Ketua Badan Hisab Rukyat yang pertama yaitu Satxioe
Djambek, sambil melakukan ibadah haji pada tahu@24973 M
mengadakan peninjauan di  Saudi Arabia untuk mehgeta
bagaimana pelaksanaan penetapan tanggal satukarzariah'®?

Selanjutnya, pada tahun 1973 melakukan kunjungan-
kunjungan ke Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Baraima8a
Barat dan Aceh untuk menemui ahli-ahli hisab setmp
Kemudian pada tanggal 5 s/d 6 Juli 1974 hari Junkditvon,
Dirjen Bimas Islam menyelenggarakan musyawarah Badtisab

Rukyat Depertemen Agam&

%1 bepertemen Agama RAlmanak ..., op. cithim. 78.
192 proyek Pembinaan Badan Peradilan AgaPeaioman.., op.cit him. 27.
103 i

Ibid .
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Kemudian dilanjutkan dengan musyawaralimkan al-
rukyat antara pimpinan ormas Islam, MUI, dan pemerintah.
Terlaksana pada hari Senin 28 September 1998 heminSLegi di
Jakarta, yang menetapkan :

1. Penentuan awal bulan kamariah didasarkan padamsisisab hakiki
tahkiki dan atau rukyat.

2. Penentuan awal bulan kamariah yang terkait dengkakganaan ibadah
mahdhah yaitu awal, akhir Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijdh
tetapkan dengan mempertimbangkan hisaiki tahkikidan rukyat.

3. Kesaksian rukyat dapat diterima apabila ketingd#iial 2 derajat dan
jarak ijtima ke ghurub Matahari minimal 8 jam.

4. Kesaksian Hilal dapat diterima, apabila ketinggkéital kurang dari 2
derajat, maka awal bulan ditetapkan berdasadt&mal

5. Apabila ketinggian Hilal 2 derajat atau lebih, awhaulan dapat
ditetapkan.

6. Kriteria Imkan al-rukyat tersebut di atas akanatiukan penelitian lebih
lanjut.

7. Menghimbau kepada seluruh pimpinan ormas Islam osggsasikan
keputusan ini.

Dalam pelaksanaan isbat, pemerintah mendengar pa&da

pendapat dari ormas-ormas Islam dan para-hli.

1% pepag RIJurnal Hisab RukyatDirektorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, Jakarta: 1999/2000, him. 79-85.



